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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pemanfaatan model pembelajaran
kooperatif dalam meningkatkan kolaborasi siswa di Sekolah Dasar Negeri 117508
Karang Anyar. Model pembelajaran kooperatif dapat membantu siswa untuk
berinteraksi, bekerja sama, dan saling mendukung dalam mencapai tujuan
pembelajaran bersama. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan desain eksperimen. Data dikumpulkan melalui observasi dan kuesioner
yang diberikan kepada siswa dan guru. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penerapan model pembelajaran kooperatif dapat meningkatkan kolaborasi siswa
yang tercermin dari peningkatan interaksi sosial, komunikasi, serta saling
mendukung dalam menyelesaikan tugas kelompok. Oleh karena itu, disarankan
untuk mengimplementasikan model ini secara lebih luas di sekolah dasar guna
meningkatkan kualitas pembelajaran dan kemampuan kolaborasi siswa.
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ABSTRACT

This study aims to analyze the use of cooperative learning models in improving
student collaboration at Elementary School 117508 Karang Anyar. Cooperative
learning models can help students to interact, work together, and support each
other in achieving common learning goals. This study uses a quantitative approach
with an experimental design. Data were collected through observations and
questionnaires given to students and teachers. The results of the study indicate
that the application of cooperative learning models can improve student
collaboration as reflected in increased social interaction, communication, and
mutual support in completing group assignments. Therefore, it is recommended to
implement this model more widely in elementary schools to improve the quality of
learning and students' collaboration skKills.
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PENDAHULUAN

Pendidikan dasar merupakan tahap awal yang penting dalam membangun
karakter dan kemampuan sosial siswa. Salah satu aspek yang perlu dikembangkan
adalah kemampuan kolaborasi, yang mencakup kerja sama, komunikasi, dan
pemecahan masalah secara bersama. Model pembelajaran kooperatif menjadi salah
satu strategi yang dapat mendukung pengembangan kemampuan tersebut. Melalui
model ini, siswa dapat bekerja dalam kelompok, saling membantu, dan belajar
bersama dalam menyelesaikan tugas pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pemanfaatan model pembelajaran kooperatif dalam meningkatkan
kolaborasi siswa di sekolah dasar.

Kolaborasi merupakan salah satu keterampilan abad ke-21 yang penting bagi
siswa untuk dikembangkan sejak dini. Model pembelajaran kooperatif telah lama
dianggap sebagai pendekatan yang dapat meningkatkan keterampilan sosial dan
akademik siswa. Model ini menekankan kerja sama dalam kelompok kecil untuk
mencapai tujuan pembelajaran bersama, sehingga meningkatkan interaksi dan
keterampilan komunikasi siswa. Namun, di banyak sekolah dasar, pembelajaran masih
didominasi oleh metode konvensional yang berpusat pada guru. Oleh karena itu,
penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi efektivitas model pembelajaran
kooperatif dalam meningkatkan kolaborasi siswa di sekolah dasar

Pembelajaran kooperatif merupakan pendekatan yang menekankan interaksi
antara siswa dalam kelompok untuk mencapai tujuan pembelajaran bersama
(Johnson, Johnson, & Smith, 1998). Menurut Slavin (1995), model pembelajaran
kooperatif dapat meningkatkan motivasi, keterlibatan siswa, serta kemampuan
kolaborasi mereka. Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa model ini
efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa, terutama dalam aspek keterampilan
sosial dan kolaborasi (Kagan, 1994).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain eksperimen.
Subjek penelitian terdiri dari 20 siswa kelas IV SD di SD Negeri 117508 Karang Anyar.
Mereka dibagi menjadi dua kelompok, yaitu kelompok eksperimen yang menggunakan
model pembelajaran kooperatif dan kelompok kontrol yang menggunakan metode
pembelajaran konvensional. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah
kuesioner untuk mengukur tingkat kolaborasi siswa serta lembar observasi untuk
memantau interaksi siswa selama proses pembelajaran. Data yang diperoleh
dianalisis menggunakan teknik statistik deskriptif dan inferensial untuk mengetahui
perbedaan kolaborasi siswa antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa yang menggunakan model
pembelajaran kooperatif menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam kolaborasi.
Berdasarkan data observasi, interaksi siswa dalam kelompok kooperatif lebih aktif dan
lebih terstruktur dibandingkan dengan kelompok yang menggunakan metode
pembelajaran konvensional. Selain itu, hasil kuesioner menunjukkan peningkatan skor
kolaborasi yang signifikan pada kelompok eksperimen, terutama dalam aspek
komunikasi, pembagian tugas, dan pemecahan masalah.

Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam tingkat
kolaborasi siswa setelah diterapkan model pembelajaran kooperatif. Nilai rata-rata
pretest pada kelompok eksperimen adalah 65,4, sementara nilai posttest meningkat
menjadi 82,7. Sebaliknya, kelompok kontrol hanya mengalami peningkatan dari 64,8
menjadi 70,2. Analisis uji-t menunjukkan bahwa perbedaan antara kedua kelompok
signifikan pada p < 0,05.

Pembahasan

Peningkatan kolaborasi siswa dalam kelompok eksperimen dapat dijelaskan
melalui beberapa faktor. Model pembelajaran kooperatif memberikan kesempatan
kepada siswa untuk terlibat secara aktif dalam diskusi kelompok, berbagi ide, dan
saling memberikan dukungan dalam menyelesaikan tugas. Hal ini sejalan dengan
penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa pembelajaran kooperatif dapat
memperkuat keterampilan sosial dan kemampuan berkolaborasi siswa (Johnson et al.,
1998). Selain itu, pembelajaran kooperatif juga menciptakan suasana yang lebih
inklusif, di mana setiap siswa memiliki peran yang sama penting dalam kelompok.

Model ini juga membantu siswa untuk belajar menghargai pendapat orang lain
dan menyelesaikan konflik dengan cara yang konstruktif. Kemampuan ini sangat
penting untuk perkembangan sosial dan emosional siswa di sekolah dasar. Penerapan
model ini dalam jangka panjang dapat meningkatkan budaya kerja sama dan
membentuk karakter siswa yang lebih positif.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa model pembelajaran kooperatif secara
efektif meningkatkan kolaborasi siswa di sekolah dasar. Hal ini sejalan dengan
penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa pembelajaran berbasis kerja
kelompok dapat meningkatkan interaksi sosial dan akademik siswa (Slavin, 2011).
Beberapa faktor yang berkontribusi terhadap peningkatan ini meliputi:

1. Struktur kelompok yang jelas, di mana setiap siswa memiliki peran yang
berkontribusi terhadap keberhasilan kelompok.

2. Mekanisme interaksi yang aktif, yang mendorong siswa untuk saling membantu
dan berbagi ide.
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3. Peningkatan motivasi intrinsik, karena siswa merasa lebih terlibat dan memiliki
tanggung jawab dalam pembelajaran.

Namun, tantangan dalam implementasi model ini meliputi kebutuhan akan
pengelolaan kelas yang lebih baik oleh guru dan adaptasi terhadap berbagai gaya
belajar siswa.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa pemanfaatan model
pembelajaran kooperatif dapat meningkatkan kolaborasi siswa di sekolah dasar. Siswa
yang belajar menggunakan model ini menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam
aspek komunikasi, kerja sama, dan pemecahan masalah. Oleh karena itu, disarankan
untuk mengimplementasikan model pembelajaran kooperatif secara lebih luas di
sekolah dasar, baik dalam pembelajaran akademik maupun non-akademik, guna
meningkatkan kemampuan kolaborasi siswa yang sangat diperlukan di era globalisasi
ini.
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